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gbs.tmcf. This research was conducted because there are still phenomena of emplayees who have a low level of
satisfaction. This study aims to determine the relationship between interpersonal trust and job satisfaction at
employees of PT. Garuda Mas Citra Cemerlang.. This research includes correlational quamiice'c research.
The population in this study were 62 employees, all of which became the research sample. The sampling
technigue in this study was saturated sampling. The data collection technigue in this study used 2 psychological
sc:an’esnamei}? the interpersonal trust scale consisting of 40 items and the job satisfaction scale consi.vti of 50
items, The results of data analysis showed a correlation coefficient of 0.302. a significance of 0.000 <005, so
the hypothesis was accepied. The result of the determination coefficient test is 0.351 (Adjusted R Square) which
shows that the interpersonal trust variable contributes 35.1% to job satisfaction.

Kevwords: Interpersonal Trusi, Job Satisfaction, Employees
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gbstrak. Penelitian ini dilakukan Karena masih [Ella fenomena karyawan yang memiliki tingkat kepuasan yang
kurang. sehingga bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Interpersonal Trust dengan Kepuasan Kerja
pada karyawan PT. Garuda Mas Citra Cemerlang. Populasi yang digunakan sebanyak 60 karyawan yang
merupakan seluruh karyawan yang bekerja di PT. Garuda Mas Citra Cemerlang dengan menggunakan teknik
sampling jenuh dan termasuk penelitian kuantitatif korelasional. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan 2 skala psikologi yaitu skala interpersonal trust yang meliputi dari 40 aitem dan skala kepuasan
kerja 50 aitem. Hasil analisis data menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,302 signifikasi 0,000 < 0,05
maka hipotesis diterima. Hasil uji koefisien determinasi sebesar 0351 (Adjusted R Square) yang menunjukkan
bahwa variabel interpersonal trust memberikan sumbangan sebesar 35.1% terhadap kepuasaan kerja.

Kata kunci : Interpersonal Trust, Kepuasan Kerja , Karyawan
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1. PENDAHULUAN

Manusia merupakan sumber daya yang penting, karena ketika pekerja berada di lingkungan kerja
individu tersebut akan menemukan berbagai faktor yang menunjang kenyamanan serta kesenangan dalam
bekerja. Jika karyawan senang otomatis dari diri individu tersebut merasa puas atas pekerjaan yang dikerjakan
sclama ini. Karyawan PT. Garuda Mas Citra Cemerlang tentu menginginkan agar dalam bekerja sclalu
diperlakukan secara adil dan manusiaawi oleh perusahaan tempatnya bekerja, khususnya oleh atasannya secara
langsung sehingga perilaku supervisor sebagai hal penting untuk meningkatkan kepuasaan kerjanya, dengan
atasnya kerasama anatara atasan dan karvawan dapat mengarah pada tingkat loyalitas sendiri terhadap
perusahaan tersebut dimana atasan menjadi motivator, dalam meningkatkan prestasi kerja bawahannya dan
lTICn(.annll lIJ_]l.inll'I ()rLull'll‘*ulbl

Kenyamanan karyawan yang telah bckmjd ddu l1lcl.l§5._db(.|lkdll diri pada perusahaan selama beberapa
tahun, pihak perusahaan juga harus bemperan dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja, terlepas dari pribadi
karyawan itu sendiri yang 5emanyd harus memiliki tanggung jawab dan komitimen dalam pekerjannya.

Kepuasan kerja 1<|l;ah keadaan emosional sebagai kondisi atas perasaan dan berhubungan erat dengan
sikap karyawan sendiri, sitfiasi kerja, dan kerjasama antara pimpinan dengan karyawan. Hal ini akan terlihat dari
sikap pusal kdrydyvﬂn tcrhddap pekerjaan dan semua sesuatu yang dikerjakan di lam-:kuu"au kerja [1].

Menurut Ranupandojo dan Husnan n'n:nydra}.a ada faktor mengenai kebutuhan. dan keingianan
karyawan yaita pckerjaan yang aman, gaji yang baik, rekan seker]a yang kompak, pekerjaan yang berarti,
kesempatan untuk maju, peng_hdrg(un terhadap pekerjaan, pimpinan yang adil dan bijaksanaan, penganlhan dan
perintah yang wajar, dan organisasi atau tempat kerja yang dihargai oleh masyarakat [2].

Menurut Yuk! jika pimpinan dapat menunjukkan kincrja dan penampilan perilaku yang me pada
setiap Karyawan, maka tak ada alasan untuk tidak mempercayainya dan mendorong untuk semakin loyal [3].
Supeérvisor memegang peranan penting dalam kelancaran proses produksi. Seorang supervisor harus dapat
bertindak sebagai atasan sekaligus bawahan, karena posisinya sebagai penghubung antara pimpinan dan
karyawan. Melihat dari fungsi manajemen, sebenarnya seorang supervisor termasuk dalam anggota man.uerrien
hanya saja cakupannya lebih terbatas. Supervisor bertanggung jawab mengoperasionalkan apa yang telah
ditentukan di tingkat manajemen yang lebih tinggi. Kegagalan pelaksanaan kegiatan di tingkal terbawah akan
menyebabkan kegagalan pencapaian sasaran organisasi. i

| Dasar hubungan yang kuat untuk membangun interpersonal yang solid dan mengarah pada kerjasama,
dibutuhkan suatu landasan yaitu adanya kepercayaan (rrust) pada diri karyawan terhadap supervisor.
Kepercayaan ini meliputi bagaimana supervisor mereka dapat diandalkan, menjadi teladan, dan berperilaku adil.
Interpersonal trust dalam  organisasi dapat berarti kepercayaan diantara pekerja bahwa mercka alf(am
dipérldkukan secara adil dan benar oleh organisasi tempat mereka bekerja khususnya atasan mereka se¢ara
langsung yaitu Supervisor [4]

Interpersonal trust secara umum disebutkan sebagai pertanda dari suatu hubungan yang e‘feklli
Menur!.lt Rousseau (dalam Anggraeni) iterpersonal trust adalah lingkup psikologis untuk perhatian m¢ner1md
apa adanya berdasarkan harapan kepada perilaku yang baik terhud'lp orang lain [5]. Menurut Mayer/ (dalam
Rofiq) ada 3 faktor yang membentuk interpersonal frust seseorang, yakni; kemampuan (ability), kebaikan hati
(benevolence|, dan integritas (integrity) |6]. Interpersenal trust daiam orgambdm dapat berarti kcpercdv(mn
diantara pekerja bahwa mereka akan diperlakukan secara adil dan benar oleh organisasi tempat mcr\ekd bekerja
khususnya atiasan mereka secara l;mgkunaaitu Supervisor [7].

Tujuan penclitisn ini  melihat hubungan antara  inferpersonal trust dengan kcpl.;,ﬁa..m kerja pada
Karyawan P’T.Guri]tla Mas Citra Cemerlang.

II. METODE

Penelitian ini manzun.llum teknik sampling mcrupak.in teknik peng‘lmblmn 'udmpcl Pada penelitian ini
teknik yang digunakan yaitu dengan cara sampling jenuh-dimana menjadikan semua anggota populasi sebagai
sampel. Peneliti menggunakan teknik sampling karena sampel yang diambil merupakan seluruh karyawan yang
bekerja PT. Garuda Mas Citra Cemerlang yaitu sebanyak 60 karyawan.

Teknik pengambilan data menggunakan skala psikologi. Azwar memberikan penjelasan bahwa skala
ialah kesatuan dari pertanyaan yang digabung untuk meliha atribut melalui respon terhadap pertanyaan itu [8].
Skala psikologi yang digunakan, yaitu skala tentang interpersonal trust dan skala tentang kepuasan kerja. Skala
Likert adalah skala pengukuran yang berisi tentang pernyataan mengenai sikap yang digunakan untuk mengukur
atau menafsirkan  perilaku, sifat, dan pengetahuan individu melalui beberapa butir pernyataan yang
dikombinasikan sehingga membentuk skor.




TT. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

41Pa ge

Berdasarkan dari fokus penilitian yang ada, berikut adalah hasil analisis data yang didapatkan :

3.1 Hasil Analisis Data

Karyawan

A

v

7

Interpersonal Trust Tinggi \
Integritas Tinggi (loyalty, pcmenuhan
(fulfillment), kejujuran (honestly),
kewajaran (fairness),, keterkaitan,
dan keterandalaan)

Kemampuan Tinggi (kompetensi dan
karakteristik)
Kebaikan Hati Tinggi (perhatian,

empati. keyakinan dan data terima) /

sosial, fasilitas, tunjangan, serta promosi)

= Aspek Sosial Tinggi (Interaksi Sosial pekerja)

*  Aspek Fisik Tinggi (jenis pekerjaan,
pengaturan waktu istirahat dan kerja, kondisi
ruangan, keadaan udara, pencahayaan,
pertukaran udara, kondisi kesehatan karyawan
serta usia)

*  Aspek Psikologi Tinggi (minat, sikap bekerja,
hakat, keterampilan dan ketentraman bekerja.)

Kepuasaan Kerja Tinggi
= Aspek Financial Tinggi (sistem gaji, jaminan

_4

Y

y

Interpersonal Trust Rendah \
Integritas Rendah (lovalry, pemenuhan
(fulfillment), kejujuran (honestly),
kewajaran (fairness),, keterkaitan, dan
keterandalaan)

Kemampuan Rendah (kompetensi dan
karakteristik)

Kebaikan Hati Rendah (perhatian,

empati, keyakinan dan data terima) /

Kepuasaan Kerja Rendah
Aspek Financial Rendah (sistem gaji,
tunjangan, jaminan sosial, fasilitas serta
promosi)
Aspek Sosial Rendah (Interaksi Sosial
pekerja)
Aspek Fisik Rendah (jenis pekerjaan,
keadaan ruangan. suhu udara. penerangan,
pengaturan waktu kerja dan istirhat keadaan
kesehatan karyawan, pertukaran udara dan
umur)
Aspck Psikologi Rendah (sikap bekerja,
minat, ketentraman bekerja, bakat, dan
keterampilan)
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B. Pembahasan

Teknik analisa dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS dengan teknik korelasi
product moment. Uji korelasi nunjukkan hassil hipotesis yang diajukan oleh peneliti ialah diterima. dengan
koefisien korelasi (r+y) 0,302 signifikan 0,000 < 005 maka hipotesis ini diterima, maka dapat diketahui ada
hubungan yang positif antara interpersonal trust dengan kepuasaan kerja pada karyawan PT. Garuda Mas Citra
Cemerlang Sidoarjo. Hubungan yang positif menunjukkan bahwa ada hubungan yang searah yaitu semakin
tinggi interpersenal trust maka semakin tinggi kepuasaan kerja, begitupula semakin rendah interpersonal mrust
maka semakin rcndala(cpuasaan kerja.

Indayana ** Pengaruh hubungan Interpersonal dan Ambuguitas peran terhadap Kepuasaan Kerja serta
dampaknya pada Intention to Leave Karyawan Perusahaan Jasa Event Organizer dikota Medan  berdasarkan
hasil dari pengolahan data terhadap pernyataan mengenai hubungan interpersonal yang didapat dari 63
responden, menunjukkan bahwa secara rata-rata karyawan EO memiliki hubungan interpersonal yang baik, dari
sis1 hubungan terhadap atasan maupun hubungan antar rekan kerja. Hasil rata-rata dari hubungan interpersonal
sehesar 4,02, termasuk dalam kategori “setuju™ [9].

Agus, Arif (2019) “Hubungan Antara Interpersonal Trust terhadap™Superivisor dengan Kepuasaan
Kerja pada karyawan PT.NPN Surabaya”. berdasarkan hasil dari pengolahan data terhadap pernyataan mengenai
hubungan interpersonal yang didapat dari 65 responden, menunjukkan bahwa secara rata-rata karyawan PT.
NPN Surabaya memiliki hubungan interpersonal trust yang baik, dari sisi hubungan lel’hddd]:l atasan maupun
hubungan antar rékan kerja. Hasil rata-rata dari hubungan interpersonal termasuk kategori “‘sefuju”. [10].

Berdasarkan kategorisasi skor subyek kepuasan kerja, terdapat 5 subyek yang tingkat kepuasaan kerja
sangat tinggi, 6 subyck yang tingkat Kepuasaan kerja tinggi, 30 subyck yang memiliki tingkat Kepuasaan kerja
sedang, 16'subyek yang memiliki tingkat Kepuasaan kerja rendah, 3 subyek yang memiliki tingkat kepuasaan
sangat rendah. Disimpulkan bahwa kategorisasi kepuasan kerja karyawan pada PT. Garuda Mds Citra
Cemerlang berada pada kategori sedang.

Selanjutnya kategorisasi subjek subyek didapatkan data tentang kategori variabel rmerpersoﬂa! frust
ymtu terdapat 5 subyck yang memiliki tingkat interpersonal trust sangat tinggi, terdapat 11 subyek yang
memiliki tingkat inrerpersonal rrust tinggi, terdapat 25 subyek yang memiliki tingkat interpersonal rrust sedqn_'
terdapat 19 subyek yang memiliki tingkat interpersonal trust rendah, terdapat O subyek yang memiliki tingkat
interpersonal trust sangat rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata disiplin kerja pada karyawan PT.
Garuda Mas Citra Cemerlang berada pada kategori sedang.

! Kelemahan penelitian ini yaitu dari segi subyek kurang banyak dimana subyek hanya dibawah 1.00
schmbga hasil sumbangan efektif yang diterima hanya 35,1%, kurangnya subyek mengakibatkan hasil ydug di
[ofi1 (u dari perelitian belum bisa maksimal. |

IV KESIMPULAN

[ Dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini memiliki hasil pesitif dan signifikan| antara
interpersonal trust dengan kepuasaan kerja karyawan PT. Garuda Mas Citra Cemerlang terlihat dari hasil
koefisien korelasi 0302 dengan signifikansi 0,000.. Sehingga semakin tinggi interpersonal trust semakin tinggi
kepuasan kerja yang dimiliki karyawan, serta semakin rendah interpersonal trust karyawan maka semakin
rendah kepuasan kerja dimilikinya. Vauabel interpersonal trust mempengaruhi kepuasan Kerja s«;bcmu 35,1%
dan 64.9 % di pcnizaruhz variabel — variabel lain.
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